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Abstract—This study aims to determine whether good 

government governance and organizational commitment affect 

managerial performance in OPD in Bandung Regency 

Government. The independent variable is good government 

governance and organizational commitment, while the 

dependent variable is managerial performance. The research 

method used is the verification method. The population is 

employees in 52 OPD in West Bandung Regency Government. 

The sampling technique is non-probability sampling technique 

with purposive sampling technique, so that the sample is 104 

respondents. The method of data analysis is multiple linear 

regression analysis. The results showed that the implementation 

of good government governance and organizational commitment 

affect managerial performance. In addition, the influence of the 

implementation of good government governance and 

organizational commitment has an effect on managerial 

performance by 58.1%. 

Keywords—Good Government Governance, Organizational 

Commitment, and Managerial Performance. 

Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah GGG dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja manajemen OPD Kabupaten Bandung. Variabel 

independen yaitu GGG dan komitmen organisasi, dan variabel 

terikat adalah kinerja manajerial. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode verifikatif. Populasi adalah pegawai di 

52 OPD pada Pemerintah Kabupaten Bandung Barat. Teknik 

penentuan sampel yaitu, teknik pengambilan sampel non-

probabilitas dan teknik pengambilan sampel tujuan untuk 

membuat sampel mencapai 104 responden. Metode analisis data 

yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa good government governance dan 

implementasi komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja manajemen. Selain itu besar pengaruh penerapan good 

government governance dan komitmen organisasi 

mempengaruhi kinerja manajemen sebesar 58,1%. 

Kata Kunci—GGG, Komitmen Organisasi, dan Kinerja 

Manajerial. 

 

 

 

  PENDAHULUAN 

Diterapkanya otonomi daerah ditandai dengan 

dikeluarkanya UU Nomer 23 Thn 2014. Tujuan 

dilaksanakannya otonomi daerah yaitu meningkatkan 

kinerja pemerintahan daerah dalam mengelola 

pemerintahaan secara mandiri (Siregar, 2015:291). Kinerja 

sektor publik sebagian besar dipengaruhi oleh kinerja aparat 

atau manajerial (Fazira, 2016).  

Kinerja manajerial pada pemeritahan daerah adalah 

hasil kerja seseorang ataupun kelompok di pemerintahan 

daerah guna mencapai tujuan organisasi dalam periode 

waktu tertentu (Simamora, 2017:121). Indikator kinerja 

pemerintah daerah salahsatunya yaitu value for money 

(Mahsun, 2016:77). Konsep value for money terdiri dari 

ekonomis, efisiensi, dan efektivitas (Mardiasmo, 

2018:165). 

Salah satu pemerintah daerah yang belum optimalnya 

kinerja yang ditunjukan yaitu Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bandung Barat. masih rendahnya kinerja 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung Barat diantaranya 

terkait dengan invesntarisasi dan pengeolaan aset daerah, 

rendanya realissasi penyerapan anggaran belanja daerah, 

rendahnya pelayanan publik, dan kasus korupsi. Masi 

terjadinya berbagai kasus dapat disebabkan oleh masih 

rendahnya penerapan good goverment governance di 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung Barat dan 

rendahnya komitmen yang dimiliki aparatur daerah 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung Barat. 

Tujuan good governance untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat melalui pengelolaan pemerintahaan 

dan masyarakat secara mandiri, efektif dan, efisien 

(Mardiasmo, 2018:102). Saat ini masyarakat mampu 

menilai kinerja, masyarakat berharap kinerja aparatur 

pemerintahan dilakukan secara transparan dan 

bertanggungjawab (Yudhasena & Putri, 2019). Semakin 

tinggi tata kelola pemerintahan, maka semakin tinggi 

kinerja manajerial (Iswara & Putri, 2019). 

Selain penerapan GGG, komiten organisasi juga 
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menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja 

Pemerintah Daerah. Seseorang yang memiliki komitmen 

kuat akan cenderung menyukai pekerjaannya, berupaya 

terlibat dengan organisasi, dan memiliki loyalitas yang 

tinggi. Semakin tinggi komiten organisasi, maka semakin 

tinggi kinerja manajerial (Putri & Adiguna, 2014).  

 METODOLOGI 

Jenis penelitian yaitu kuantitatif dengan menggunakan 

metode verifikatif. Populasi adalah pegawai di 52 OPD pada 

Pemerintah Kabupaten Bandung Barat. Teknik penentuan 

sampel yaitu teknik non probability sampling dengan teknik 

purposive sampling, sehingga sampel berjumlah 104 

responden. Jenis dan sumber data mengunakan data primer. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode 

analisis yaitu analisis regresi linear berganda. 

 PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

A. Hasil Penelitian 

TABEL 1. REGRESI LINEAR BERGANDA 

Model Koefesien  

Konstanta 322,297 

GGG 0,445 

KO 0,401 

 

Y = 322,297 + 0,445 X1 + 0,401 X2 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas dari persamaan regresi 

menunjukan bahwa GGG dan komitmen organisasi 

memiliki arah pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

Artinya semakin tinggi good government governance dan 

komitmen organisasi maka semakin tinggi kinerja 

manajerial, begitupun sebaliknya. 

TABEL 2. PENGUJIAN HIPOTESIS PARSIAL 

Model Nilai t Nilai Sig 

GGG 4,883>1,984 0,000<0,05 

KO 4,114>1,984 0,000<0,05 

 
Berdasarkan pengujian hipotesis pasial menunjukan 

bahwa GGG dan komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial. 

TABEL 3. PENGUJIAN HIPOTESIS SIMULTAN 

Model Nilai F Nilai Sig 

GGG dan KO 69,891>3,09 0,000<0,5 

 

Berdasarkan pengujian hipotesis simultan menunjukan 

bahwa GGG dan komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial. 

 

 

TABEL 4. KOEFESIEN DETERMINASI SIMULTAN 

Keterangan Nilai  Persentase 

R-squared 0,605 60,5% 

 

Berdasarkan koefisien determinasi simultan 

menunjukan bahwa besar pengaruh GGG dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja manajerial sebesar 58,1%.  

TABEL 5. KOEFESIEN DETERMINASI PARSIAL 

Model Nilai  Persentase 

GGG 0,319 31,9% 

KO 0,262 26,2% 

 

Berdasarkan koefisien determinasi parsial bahwa besar 

pengaruh GGG terhadap kinerja manajerial sebesar 31,9%, 

sementara besar pengaruh komitmen organisasi terhadap 

kinerja manajerial sebesar 26,2%. 

B. Pengaruh Good Government Governance Terhadap 

Kinerja Manajerial 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan GGG 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Tujuan good 

governance untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat 

melalui pengelolaan pemerintahaan dan masyarakat secara 

mandiri, efektif dan, efisien (Mardiasmo, 2018:102). 

Pemerintah daerah perlu menerapkan prinsip-prinsip good 

goverment governance. Jika tata kelola pemerintah 

diterapkan dengan baik, maka hal tersebut dapat 

menundukung kinerja pemerintah (Hutapea & 

Widyaningsih, 2017).  
Manfaat penerapan good government governance yaitu 

meningkatkan proses pengambilan keputusan, 

meningkatkan efisiensi operasional, serta meningkatkan 

pelayanan publik. Good government governance sangat 

berperan dalam dalam mengelola pemerintahan melalui 

pengawasan dan pengendalian untuk memastikan 

kesesuaian atas peraturan dan yang berlaku. Melalui 

pelaksanaan good government governance yang efektif 

akan meningkan aktivitas operasional yang dapat 

berdampak pada peningkatan kinerja keuangan atau 

nonkeuangan organisasi (Yudhasena & Putri, 2019).  

C. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 

Manajerial 

Hasil penelitian menunjukan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Seseorang yang memiliki komitmen kuat akan cenderung 

menyukai pekerjaannya, berupaya terlibat dengan 

organisasi, dan memiliki loyalitas yang tinggi. Semakin 

tinggi komiten organisasi, maka semakin tinggi kinerja 

manajerial (Putri & Adiguna, 2014).  

Komitmen terhadap organisasi dapat meningkatkan 

kinerja secara professional dengan keyakinan dan dukungan 

terhadap visi dan misi organisasi. Komitmen yang kuat 

dapat mendorong para manajer untuk lebih giat dalam 

mencapai tujuan dan meningkatkan kinerja organisasi 
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(Fazira, 2016). Manajer dengan komitmen tinggi akan 

memiliki pandangan positif terhadap kepentingan 

organisasi. Semakin tinggi komiten organisasi, maka 

semakin tinggi kinerja manajerial (Sari et al., 2017).  

Komitmen organisasi sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan kinerja manajerial, Dengan adanya 

komitmen seseorang diharapkan dapat melaksanakan 

dengan baik pekerjaannya. Semakin tinggi komitmen 

organisasional dari manajerial maka akan semakin tinggi 

kinerja individual manajerial (Napitulu, 2017). 

 KESIMPULAN 

Penerapan GGG berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial.  

komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial.  
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